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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

Motto:

1. Kegagalan adalah awal dari suam keberhasian.

2 Mengetahm kekurangan &7t adalah tangga mencapdl suags cila-cita.

3. Dengan ilmu keludupan menjad enak, dengan seni kehidupan menjadi hakus

dan depean agarra hidup menjadi tramh dan bermakna
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skripsi yang berjudul *SEGI-SEGI HUKUM HUMANITER INTERNASIONAL

A8 UMUM DAN TEMPAT] IBADAN

TENTANG PERLINDUNGAN FASILY

.lri

1. Bapak 1343 Lb] u Hi 55 u LA L nversitas istam
Sultan Agung ‘-. r*-*’w | £ 161 5 :h,

2 Bapak H. Gunartor—oH-—ot—rewe Fmreetmer-tckan  fakulas hukum
Universitas 1slam Sullan Agung Scmarang.

3 Bapak Marvamo, SH  Selahu  Dosen Pembimbing  vang  dengan
kesungguhannya lelah  memberikan  bimbingan dm pengarahan  kepada
penuhs

4 Ibu S Kusrah, SH. M Hum sclaku Dosen Wali yang selama i lelsh

memberikan dorongan moril dan bimbingan kepada penulis.



Bapak dan bu Dosen serta Staf Karyawan Fakultas Hukum Universitas Islam

Sultan Agung Semarang.

6 Ayah dm fbu teronta yang telah memberikan dororgan Materil dan sepiniuail
sehingga penulis dapat menyelesakan skapst m.

7 Kakak dan adik-adikka yang 1chkh memberikan  dorongan dan semangat

hingga terselesatkanmya skeipsi i

2 Teman-tetmanku & rental, AR sckeluarga. tanks’ aas bantuanya, mnogga

9 Cinde, Fasal, Topik.dan
105 1, Fadli,Rint

M) tanks alis
11 = ¥ e 2k gad s vang teah ikur

&F
UNISSULA

Penulis merradansepenuht ulisan sknpst i mash

bamyak sekall kekurangan dan jauh dars sempuma. Oleh karena 1y penulis
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Wassalam .

Semarang, Agrusus XM

Pcnubis

i g,

UNISSULA
ijéﬁbl s I.?-




DAF TAR PLSIAKA

Halaman Judul - N =

Hala man Persetwuan * “

Halaman Moto Dan Persembahan

kata Pungantar — = -

Daliar s .

3AB 1 PENDIAHUILUAN

A, Latar Belakany Ma._

= N

i

(i Stsumaul-ﬁ

UNI SSU LA
m’MiéﬁPumu.

BAB i TINJALIAN

A Pengerhan lasilitas Umum

B Pengertan Tempat badah

¢ Pengertian Sengkela Bersengta .. : I
| Sengkcta Bersepjafa Intermasional ==

1 Sengketa Bersenjpta None Internasional

i2

4

ih

12




3. Asas Pembedaan
4 Sanksi Hukum Apabida Terad Pelanggaran Dalam Sengheta

BAB T PEMBAHASAN MASALAH
A, Perlindungan Terhadap Fasilvas Umum Dan Tempat hadah Saa

Terjadt Senpheta Bersemata Berdasarkan Hubom Humaniter

inlernastonal ... P —

| Peraturan DensHe

L=

UNISSULA
\ ’LJL&,.«H@JU ﬁ!

Dalam SedkEnrirreemy ——— ! |

2 Macam-Macam Tempat Ibadah Yang Mendapat Perlindungan

Dalam Senpketa Bersenmata ... P A e U LERL PP s

C  Sarks Hukum Apabita Tompd Pelanpgaran Berupa Penverangzan

Terhadap Fasititas uum Dan Tempat Ibadah Dajam Sengketa

19

e

al
bt

o B

39

4




BAB iV« PENUTUP
A Kestmpulan

B Saran

UNISSULA
astllulll £0ilolusinela




BAR |
PE MDA LE AN

A Latar Belakang
Akhir-akhic ini timbul wstilab baru dalam Hukum Internasional . Isujsh
vang dimaksut adalah fsernatenal  Homamtaaroan fow aau Hubom

Humaniter Interasional { HHI ) HHI  berujuan untuk  membatas

penggunaan kekerasan -dalam sen ,4 . vang thana HHI tersebut

jain umuk
mencegah K B A il . but. Selain dan

hubungannya -\ UM !5 ﬁ !-' LA
\ Aeelled)|£oolsleluinele

HHIl ha

anz  sangap  eral

keadan perang alay

g

mengratar honfkk bersenjata df:ﬂgar_m negara lan. HH) Juga jga beriujuan
unuk melindungl wmat manusia diselurub dunia scbagai akibat darl adamya
perang yang melibatkan umal manusia guna melngankan korban Perapg.
baik vang sakit, karam, tuka-luka, tawanan perang mavpun penduduk sipjl
vang menjadl sasaran peoscrangan.

Pada dasamya Huhukum Humaniter Imemasional terbagl menjadi dua

_\-akn!':




Pada dasamya Hukukum Humamter Inemnasional terbagt meniadi dua
vk
| he 4 Heftrmr ( Llukum enleng porang)
0 i e Bedfe o Hukim sane berlaku dalam perag

Liwkam o terbag menjadi dua !

I Yang mengatur caa dilakukanya perang { € onduct (4 Her | Bagrn m

Irnya disebut = Hagzwe Lawa ™

wwsub,

gl

ndaan { f HxHHO
Praiple ] VENE g meTHnaal S ¥ Hukum Hemanner

\gﬂg [T i BT M i PR g I -&cﬂmg.:mml_ﬂﬂ'IMI

konflik seojs atas peperangan dalm dua gotonpan datu kombatan dan
pendidik signt.
Kombatan  combatanl ) adslah orang yang skul secira akpl dalam

pepovangan Sedangkan penduduk siptl { cwillign Jadalah rakyat aae orang

T Arting Parma San Porgealar Bukien i mematwens] Commaee OF The Rad Cross,
Jakaria Prar hal 3

[




sipl vang lidak ivw dalam peperangan yang hams dimdungt dan tdak bok-h
dijadikan sasaray tempur

hka perang udak mungkin dindar, maka sasaran perang hama
boleh ditakukan werhadap obvek wnliter sma bukan obvek sipl Dajam perany
harus dapai membedakan dengan yelas mana yang kombatan dan mana yang
wanpa sipill. iera mand sahg obyek tempur dan mana vang bukan obeh

wmpur yang dapat duadikan sasaran mijiree

fiadaun, dan rakyal

rm konlhk

uﬂnqsr..m_n
, 4,!HJ @““L’II i,ﬂs gbaan  Nombatan dan

hak-hak pribad dam pobitk. apama dan kevakmanma
Tidak sampun phak yang bersengketa aiupun anpkatan bersen)at
vang herihan menniih hak sang terbatas unfuk memwh caa dan etode

berperang.  ditaranz  utituk mengpunakan persenjaian  atau  petode

peperangan yang dapat mengakibatkan Leruman ataw pendeniaan b




herlebihan, sepert melakukan penyerangan terhadap bedungan, pembangku
listrik, suplai ar minum, gudang nakanan dan tempal perbadasan

Menvadan kenyataan balwa manusia dak dapal meng hindarkan
dirinya dan peperangan terbukt selma 3400 @hun segrah manus@a wrmulis
mannsta hanya mengenal 250 tahun perdamaman. maka den keselamaras
umal marusa diseleruh dunia dan bencana perang. maka Hukurs Humaner
merupakan sakh sam wsaha bangsabangsa diduma urtuk menckan dan

membaas serts mengurangl pendeniaan yeg timbul din adanya perang dan
JyIad menpanr agar
-

dilakutan dengan bak dan juga lebh

perburdaan,  Macam-tnacam fasdnas umtin dan tempat pombadsan vang
mendapal pethadungan sam iegadi sengketa bersenta yang dstnjau dan
Hokure thonanier intermastonal vang berwuan umuk  menigealiul realisas

kedudukan dan jamnan perlindungan miesmasionat terhadap fasthias umum

LG bmrmeitaan, SH Hdew (i, OV Bxamdle 1siana, [vmd: il




dan tempal peribadatan sepem dictapkan dalam konvensi Jenews 1949 dan

protokol @mbahan komvenst Jencwa whon 1977, Unwk mu maka mendorang
penulis untuk menyusun scknpsi dehgan merlin judul; = Seg-Sem | lukym
tnastier Internasional Tentang Perfindungan Fasilitas Limun den Tempar

hadah Dalam Senghea Borsenja@

R erumusin Masaiab

Jaul dan wntak mengz linds "

yiog sehenarnyag !/i

4 /z:r Jad pelanggaran

datt  tempativmipat

¢, Tujuan perselitian
I Untuk mengetalun  sceara kbih kit konvensi-konvens dan protokol-
protokol  ubkum hoinaniger  Blertamonal vang wmenauar oy

perlindungan {asditas urwim dan tempat penbadatan akidal peperangai



2 Unnds mengetahn secaa mno Mengena fasilitas wmum  dan  tempat
perbadatan yang dilindungi oldi hukum humaniter internasional saa

terjads peperangan

L Manfaat Pealitan

Manfaat penclitian diharapkan dapat digunakan baik sccara leors

maupUn secara prakiis:

melakikan

surtdis normatif vate penclinas vang dilakukan dengan mencht biban
kepustakaan yang merupakan data schunder. Data tersebut berasd dan
peraluran perundang-undangan yang berlaly sema dengan imasalah yang

diteln:



2 Spesifikasi penelitian
Spesifikasi yang dipergunsken dalm penclinan ni mempunya
sfal diskripté vane divarapkan depar diperoleh gastbaran yurg telas, ong
dan sisnmatis
3. Metode Pengumpulan Data
Dakm pengumputan data dusahakan sebanyak mungkin data Yarg
diperoleh mengenai masalah-masalah yang berhubungan demgan penelitian
kepustakaan yamu usaha memperakh

geranpan denpan membaca buku dm

T
.
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kapas  lerhadap

acuan i hukum

I. Rusng Lingkup
Ruang lmgkup perulisan masalah 11t bertusar pada |ukwn | lumaniter

Internastonal tentang prlndungan  fasilitas  wnwm dan tempim  penbadaim



sebagal disipha Umy pengelahean, sedang cara pendckatan masalh yang

diremuskan secars pendekatan ik hukam

Sistimatika Penulisan

Dalam pequlisan sekrpst wi, sstmatika yang digunakan penulis
adakh sebagar benkul -

Bd 1 pendahulean, pada Bab m alan dibahas morgenal fatar

belakang, perumusan -f-‘--- peneitian, manfagt peneltian. metode

penelitran, mang linghkug T snstmanla penlisan seknps.

/,n

H
|.,"-.

badah berdasarkan hukum humasuer micmasioal

Bab v penutup. dalam bab terakhu ni akar membrcarakan mengenal

kesmpuian dan penulisan seknps: dan sarar-saran <an pemalis



BAB 1
TINJADAN PUST ARA
SEGLSEGL RUKUM NUMANITER INTERNASIONAL ThENT ANG
PERLINDLINGAN FASHIT AS Il DAN TEMPAT 1BADAH DALA M

SENGRETA BERSENJATA

A, Pergertian Fasifitas Umum

Kanvensi- I-.ummm T2 aadalah Lonvensi penama yary secara

menggambarkan bahwa  nepara-negara behmn siap menerma larangan untuk
menyerang dan metteror penduduk sipil musuh.”
Walau feparanegara secara Umuen mengakwl balwea suaml serangan

hans ditgjuken pach sssaran militer, namun tidak ada definis; yang dapat

Wi S Chisbihe Swiseibs & Brunn Zrrmea (ah), op o e 5



disefujul  mengena  apa saf  yang ermasuk  dabm  sasaran  snuliter
Kenyataannya, sehma perang duna I dan sekma semgkela pevsenaia yang
terjadi setelah 1y, sckap hilligerenl menenukan sendn apa yamg harus
disetupun 1SMRang Sasaraf-sasaran militer Oleh karena st suars defimst vang
bersifai restriknf deperiukan apabda hendak membedakan kombawn dan
penduduk spl sera  sasaran miditer dan obnek siph  Namun, definis

de-mikian beln erakomodasi dalam konvens: Jenewa 1949

Protokol  sad  merupakan

penanpan  awbisus  dan  Btur

sl Umuk snengelahu

definst mn\ ---------------------- me a dalam asal 52 aal

(1} proiokel 1 Ddam pasd 5! mat | monberkan defins lemang Fasilitas
umuset secara sepatd.  fasshias  urom adalbh semua objek sang dipdakan
sarasm wnum oleh penduduk spil disuaty wiayah yang merupakan obpk

vang bukan sasaran mujter schapasnand didefiniskan dslam avat 2 Metode

N



i dapat dibenarkan karena banyak tevdapat objek-olzjek sl daripada
sasaranmwliter’

Dalam ava 2 memberikan  definis  tentang sasaran militer  Ada
beberapa kntena vang dicantumkan, ya¥u sfar tempal dan uuan, sEra
keumungan mulitler kniena peama herthubungan dengan sfal suam sasaran
militer, vang harus menphasikan konmbust vane efekuf bam aks militer
Kageron 1 dapat melspull soma abjek yang digunakan secara lanpsung, okeh

anghatalt  bersenjpla s:]alacn, peratalan,  transporiast,
g5, ¢ markas

hesar,  pusal-pusat

shaitan denpan lokasi-lokas

f
/l’amlnas yIUn  Yang
fscryat. Misalva  rumah

sakn danl"-,l cholah  mormnabian ohd moun apabila objck  ferschut

dijadikan lempat persembunyian Maka chick Ersebul akan berubah fungsinya
nenadi sasaan mdiver Dalan hal obyek sipll menmpuiy A fungst pands mika
sevangan  yanp  diujukan terhadap  objek-objek  rsebu j@Ans

diperumbangkan sem keruman dan korban penduduk sipil. Dari wrayan pasal

4 Tygiimes weganf e drpde s, memdefimiido pondilbib ul o peal S) Protokd

i1




i

52 sya } dan 2 dapat dimsnbil kesimpulan mengenar definisi dan fasililas
umam yeilu scmwa tempariempat benda-benda, slau bengunan-bangrunan
milik wmum yang dibuat oleh negara maupun peninggalan-pemngpalan
sgiwah vang bamanfasl bagl masyarakst umum { penduduk sipi ) uneik
kelangsunpan hidup meveka dalam kehidupan seharrhan | dan tidakada umsur

miliier vang icthandung  didalam  bangunan, tempal am benda-benda
erschut.

Penpertian Tempat 1hadai ;

s

wersebut untub. keperluan mibter

‘Jempat badah merupakan lempat suc ban schap pemciuk  agama
alaupi penpanut kepercaytin, tenypiat bada dangep olch sctap pewehk
agama sebagar ‘Rumah I'oham dikarenakar tempat \badah mieTupakan tempatl

aicy vang dijadkan pemuluk  agama ala Poppatig kepercayaan  schagal

2



impal dimana meseka elabukan hubungan secara iangsung { menyembah )
kepada Sarg Pencypia
Hukum blam mendefimsikan tempar ibadah sebagai tempat yang
djadikan menusia unuk berhubungan secara langsung dengan Tuhan, hal m
didasarkan pada @aran tenfang sualu pandangan dup memurut Al Qurian,
bahwa masussa dciptkan okh Tuhan adakh unnk mengabdi kepada Nya.
Dengan mebhat definisi dan pentingnya tempar badah Dag penduduk

sipll ( pemeluk asama amu pepenut kepercavaan ) maka didalam setiap

mternasional  membenkan

Nisempal badah agar ndak

yang ombut darni sengketz -herscljala at termastonal atal nor tniernastonal,
dan vane unuk alesapalasan kemanuswn vang tmbw  dan sengkets
bersenjata micvmasional atau non mernasional. dan yang unuk alasan-alasan
kemanusian. membatasi para pihak yang bersengketa dabm menggunakan

cara dan sarana peperagan vang mereka piiih dan perhndungan perseorangan



Ty agn Tapnd, 1990 hat 10

atay banguman { benda ) sebaga akibal sengketa bersenjala  atau
penganuhiya.” Pengertian bangunan { benda) dahm definigl diatas, meliputi
obick-objck  atau  bangunan sipl  termasiuk  didalamnya temp at-tempat
peribadalan yang harus diisdung sebagarmaita tercantun dalam kanvenst

Den Haag 1907, konvers) lenewa 1943, konvens: 1954 dan protokol tamahan

j-il-1977°

f

‘& Afrika Selatan

il L L~ I
il
Y
]

I’eranglﬁ.ll ua Il 8 | Arab lsreel, perang

/ ¢ Prancis Prusia,

) M

=
discrnma peppu dutna, tormasuk dan tnah ar kita sendin, selama tahun

1945 {seusal perang Duma i) sampa talua 1983 sap penggunaan kehuaian
militer oleh 66 negara merdeba dalem 105 peperangah yang menclan 16 jua

korban

—

fopard, PHEF Ral 21

1




Sepralt manusia hampn bdak pernah erbebas dan peperangan, saall
kenvatan vang sangal mempnhatinkan bahwa hampy 3400 wabun seprah
yang tertulis manusia hanya meTgenal 450 tahun perdamaian Nalun uniuk
metnpenahankan jeres  kemudin melahitkan suam kewnsvafan bahwa cara
perperang yang tdak mengenal batas ity merumkan umat manusta hingga
kemudian melailah orare mengadakan pembarasan-pembasasan. menetapkan
ketentuan-ketentuan yang METigalar perang antar bangsa-bangsa.

Perang (scngketa bersenjatd) berar adanya pembunuhan secara besas

besaran dan sermg 10 / kekeiaman, 1my harya wnerupakan sakh

a/ schingga para

e e b

.,i,

uNissuLa /A

MEnenimna ﬁ".,'

senigheta  bersengta

dibedakan menjali dua sifin. vatu Sengheta Bersenpata Imemasional  dan
Sengketa Bersenpta Non Internasional, dan yang lebh peaung fag dalam
sengkel berscnjata Crdapal psp alu SUdW asas MRg diberi nama fsas

Pembedaan {/ stnchon Primeple), sed didatam senpketa bersenjata terdapat

Vsesed Jiwars Pitmpthie Pk Iitoryesm . oifter ke-3 Handury 1972 kel 20



Dabm prinsip pembedaan  diperlukan  penjabaran lchth  jauh
mengena sejumlah asas pelaksanaan { I'rinaple OF Applheaion j Yang
mengupayaken perindungan techadap penduduk sipi, yau -
| Pihak-pihak vang bersenghem. seflap s2al hans membedakan anara

kombatan dan penduduk sipd puna menyelamatkan pesduduk sipt dan

obgk sipil

[

Penduduk sipyl derikan pula orang sl sccara pororangan, ndak bakh

dijadikan objek 1_walaupun dalam hal pombatasan { reprisals )

3 Tindakan DAY ReTasan yarg wpan wamanys antuk

5]
UNISSULA
m’_ﬂgylé??bl el /

jangsung prinssp pembedaan mclsdungs obyck-obyek sipil scpen Casilitas

schagal upaya uniuk

ersenjal,  sccad  bidih

urin dan tempat penbadatan dan sasarar wliter  Prnsip pewmbedaan
dapal mengurangt kemngkman terjadinga  pelaniaran yang dinakukan

oleh  militer terhadap obyck-objek gl sang  berar memperkeal

' arlinaP ermanasan. OpEL hal 7475

W




lerjadinya  pelanggaran  erhadap  hukum Iumaniter  internasicnal,
khususnva kerenman mengenm kejahaan perang yang dilakukan oleh
anggota mililer secara Sengaj

Pada tahun 1899 di Den Haag dvlangsungkan apa vang dischut First
Hague Teace Confrence. Salah sam konfrensi tersebw  adalah unuk
mengadakan revia dan konpenst vang el disetuju 9 Brussels pada talun
1874. Pada tabwn 1907 d Den Haag diladakan konpensi untuk Mmerevisi

konpensi 1899, konpensiza1207  wndak  jauh berbeda dan  konpenst

tahunl 894, Dapal sdi /\

| {eTRArR Saja tetapl

\\ UNISSULA /{
\ ey Grotslsie /|

1. Menghommats hukum dan kebnasan perang.

hpal benkul |
bawahanya.

dapat dijhat dar @ul,

4. Membawa senjala secarg fevbuka.

V'GP Baaemawam S1.0pCi halc?




Didalam negarantepara dimana milisi atan korps 1w mevupakin
{ constluie ) leniara atau mengpdt bagian dant padanya, waka nercka
dimasukkan dalam sebulan Temara (Anny}

Dalam pasad 2 dicnukan belwa segolongan penduduk  adalah
billigerent, sepert dalam pasd | 1R apabila memenuln syarat "

© Pepduduk  dan suamu wilasah yang  belwmn diduduki,  secara
sepoifan mengangkal sengt unk melawan musuh yang mendckal, dan

ndak dapat mengawr dit sestgn dengan kelentan pasal 1, dengap sebagal

Dalam pasaid MR menyatakan bahwa “Anghaian borsenjaa dan
plak berporang dapat ordin dan kombatan dan nen koo batun Apabila
tertmmg tangkap olch sl beli-uanyy uros. dipetinkubmm swoamm
fawlnan peron” Portu dsocatt bubwa non-kombits) yang diiriatksud

lbid bl 67
'Y arling Pemanasan OpCa hal 17




datam pasal 3 BR i bukaniah penduduk sipil meksnkan bagtan dan
Anghatan Bersenjata vang sdak wmu beriempur’®

Besdasarian apa yarg ercasmum dalem pasd 123 HR dams
mala menin HR golongan yeRg secara akuf qrul set  dalam
| Temasa { Amues )

5 hglisi dan Volumteer Corps( apabla mesmenuhs persyaralan)

3 Lewee en masse { denpan mex

/ penuhl persyaraldn 1eneniy |

% pY Hanomasaram SH. Op (¢ kal 63
M abmin AL, SH. Fubum Humamter2 BagianKhwsos, (Y ARMICO Bandoig. 1900 hal 1-2




Pengaturan prinsip pembedaan yang paling lengkap terdapat
didalam Protokol Tambahan I- 1977. Dapat dikatakan Protokol 1- 1977
merupakan penyempurnaan, baik dari HC IV 1907 maupun dari konvensi
Jenewa 1949, Protokol in juga memberikan definisi baru dari apa yang
dimaksud dengan Angkatan Bersenjata dan Kombatan, hal ini diatur dalam
pasal 43 dan 44.

Definisi Angkatan bersenjata dan kombatan yang dirumuskan

dalam protokol ni _;elas herbeda dengan apa vang telah ditentukan dalam

kunvmm-konveg' rlu juga dicatat bahwa baru dalam

a adalah mereka yang
suatu negara dan yang
siliki hak untuk berpem

1 mereka yang terd.n dan

angkatan bersenjata yang terorganisir, kelompok-kelompok atau unit-unit
dibawah suatu komando vang bertanggung jawab atas tingkah laku
bawahanva kepada pihak yang bersangkutan, sekalipun pihak tersebut
diwakili oleh penguasa vang tidak diakwi oleh pihak vang menjadi

lawanya, dengan ketentuan ngkatan bersenjata tersebut herus tunduk




terhadap suatu sistem disiplin kesatuan yang antara lain berisi pelaksanaan
ketentuan hukum yang berlaku dalam konflik bersenjata .

Pasal 44 mengatur tentang tawanan perang, pertama-tama
dinyatakan bahwa seorang kombatan yang jatuh ketangan musuh , menjadi
tawanan perang.

Ketentuan lain yang terdapat dalam Protokol Tambahan yang
berkenaan dengan .prinsip pembedaan adalah pasal 48 vyang mana

menjamin penghormatan ~ ngan terhadap penduduk sipil dan
s l\I\-\I\"\-_.l

ditegakkan dalam setap pelanggaran yang terjadi. Mekanisme penegakkan
Hukum Humaniter Internasional dapat ditemukan pada Konvensi Jenewa
1949 Protokol Tambahan 1977, serta pada peraturan-peratun lain vang
mengatur mengenai kejahatan perang.

Ketentuan vang mengatur tentang pelanggaran-pelanggaran berat,

administrasi, disiplin terdapat pada pasal 30, 51, 130, dan 147 konvensi I,
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I, 111, dan 1V. Pasal-pasal ini meminta perhatian dunia akan sejumlah
pelanggaran berat dan scjumlah peraturan-peraturan hukum internasional
atau konvensi-konvensi yang mengatur tentang sengketa bersenjata baik
sengketa bersenjata internasional maupun sengketa bersenjata non-
internasional dan protokol yang masih tidak dipidana, yang berarti
kemrosotan nilai-nilai kemanusiaan dan kemunduran seluruh  konsep

kemanusian. Sedangkan pasal 49, 50, 129, dan 146 konvensi I, I1, 11, dan

f

e /-;' but maka yang

manakala mercka

penguasa yang berwenang atau m ahkamah internasioal.

Didalam membahas soal sanksi hukum yang diberikan apabila
terjadi pelanggaran dalam sengketa bersenjata maka para ahl
menggeunakan pendekatan atau sistimatik ang berbeda-beda. Latercpacht

misalnya. dalam membahas sarana-sarana yang dapat dipakai untuk
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menjamin berlangsungnya suatu “ligitimate warfare” membagi sarana

tersebut menjadi tiga kelompok yaitu |

a  Measures if self-help. seperti reprasial, penghukuman prajurit yang
melaksanakan kejahatan perang, penyandraan.

b. Protes (complaints) yang disampaika kepada musuh atau kepada

negara netral ; jasa-jasa baik, mediasi dari negara netral.

¢. Kompensasi. |

‘;.h; il peran: ',*-, : ‘nluar {14 i
rkum 2 g Aty Keter 'l"?"/f telah ditetapkan dalam
]

S,ﬂngkﬂ{al: AETeECIarn 1ma HT'-““.{“' lﬂ’ﬂ]l.tt p&da BJﬂLB I" :lfaﬂu. v

Pembahasan mengenai Sanksi Hukum Yang Akan Diberikan Apabila
Terjadi Pelanggaran Berupa Penyerangan Terhadap Fasilitas Umum Dan

Tempat Ibadah.
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BAB III
PEMBAHASAN
SEGI-SEGI HUKUM HUMANITER INTERNASIONAL TENTANG
PERLINDUNGAN FASILITAS UMUM DAN TEMPAT IBADAH DALAM

SENGKETA BERESENJATA

Dalam Bab 111 akan dibahas tentang perlindungan fasilitas umum dan

internasional, macam-méaea o rtempat ibadah yang mendapat

perlindungan s ner rdass {iKum humaniter internasionai dan
; / &' A

asilitas " U 1) }2 i 'I;:ﬂt Ibadah Saat
\\ UNISSULA
L Lﬁ’-’%lé&b* “I’ E

lukum Humaniter

. """""‘"-l" F“l‘!ﬂ-"rT!-r'_lllll-
PRI i =

hanyik memberikan perhatian

kepada para kombatan serta sarana dan metode vang dipergunakan dalam
peperangan. Hanya sedikit saja ketentuan yang mengatur mengenal
perlindungan terhadap fasilitas umum dan tempat ibadah dalam sengketa
bersenjata. Perlu dipahami bahwa usaha-usaha untuk membedakan objek sipil
dan sasaran militer dalam sengketa bersenjata sebenarnva sudah sejak lama

dilakukan dan dituangkan dalam Hukum Den Haag dan Hukum Jenewa. Jadi
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usaha ini sudah dilakukan sejak sebelum pecahnya perang Dunia L. Kita dapat
melihat bagaimana kedua hukum 1m mengatur mengenai  bagaimana
membedakan kombatan dan sasaran militer (yang dapat diserang), penduduk
sipil serta objek-objek sipil yang harus dilindungi dalam peperangan,seperti
halnya dengan fasilitas umum dan tempat ibadah yang merupakan objek sipil
yang sangat berpengaruh untuk kelangsungan hidup penduduk sipil. £

Seperti yang tﬁiht_z kita ketahui bersama, peperangan adalah suatu hal

= N *' -
beg pbiek sipil yang harus

i “!.$§ULA
Thndung danim: Tl vl E'@?!LL,." u "?

adap- Pasililas Uit an tempat ibadah dalam

sengketa bersenjata sangat diperlukan, mengingat bahwa pentingnya fasilitas
umum dan tempat ibadah untuk kelangsungan hidup orang banyak, sebagai
contoh fasilitas umum vang sangat berpengaruh untuk kelangsungan hidup
orang banyak adalah rumah sakit, sedangkan tempat ibadah dilihat dari

fungsinya adalah tempat yang dijadikan seuap pemeluk agama untuk

1% |nternational Committe of the red croos. Jakarta 1999
12 arlina Permsia Sari. Pengantar Hukum Humaniter. Hal 197-198



berhubungan secara langsung kepada Tuhan atau beribadah langsung kepada
Tuhan. Untuk mengurangi adanya penghancuran terhadap fasilitas-fasilitas
umum dan tempat ibadah maka dibuatlah konvensi-konvensi dan peraturan-
peraturan yang mengatu tentang perlindungan fasilitas umum dan tempat
ibadah dalam sengketa bersenjata.

Perlindungan terhadap fasilitas umum dan tempal ibadah dalam

Hukum Humaniter Internasional sebenamya sudah dikenal sejak abad 16

)
J,.Eﬂpﬂ;tingan militer.

gi rakyat vang kalah

Rerdasarkan Doktrin tersebut. maka perlindungan terhadap fasilias umum
terdapat didalam sub (c) dan sub(d) vaitu benda-benda tidak boleh
dihancurkan kecuali alasan militer dan beberapa kebebasan otonomi harus
tetap ada bagi rakyat yang kalah terutama dalam masalah-masalah agama.
Munculnva Doktrin tersebut didasars dari adanya prinsip-prinsip

dalam hukum kebiasan perang yang terdiri dari tiga (3) prinsip yaitu:
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1. “Military Necessity Principle” yaitu prinsip bahwa pihak yang berperang
dibenarkan memakai kekuatan senjata sepenuhnya untuk mengalahkan
lawan dalam waktu yang singkat dan korban yang sedikit mungkin.

2. “Humanity Principle” vaitu pihak-pihak yang bersengketa dalam perang
dilarang melakukan tindakan yang mengakibatkan penderitaan yang
sebenarnya tidak perlu didalam perang tersebul.

3. “Chivarlry Principle” ;_u,ra}ilu pihak-pihak yang berperang secara timbal balik

untuk untuk tidak mv:lcurang atau tidak kesatria.
RS

i U

e but- maka- lukum 1 umaﬂitﬂj' imﬁ[ﬁaﬂiﬂnﬂ\

disamping bertujuan untuk melindungi perscorangan atau kemanusian sebagai
akibat timbulnya konflik bersenjata juga melindungi objek kebendaan
(fasilitas umum. tempat 1badah) dan kehancuran akibat peperangan atau

konflik bersenjata.
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Menurut Frits Khalsoven, perlindungan di dalam senketa bersenjata
dibagi dalam dua (2) bentuk yaitu:™"
1. Perlindungan Umum, yaitu perlindungan terhadap penduduk sipil dalam
arti keseluruhan meliputi:
a. Penduduk sipil maupun objk sipil tidak boleh menjadi sasaran serangan
senjata

b. Dalam nbjck—uhjék penyerangan militer harus dihindarkan kerugian-

A- pdudul-: sipil.

kerugian vang berlebiie \
2. Perlindungan /'h I o diberikan terhadap kriteria-

A. Peraturan Den Haag
Di dalam Hukum Den Haag khususnya dalam lampiran konvensi
Den Haag, terdapat suatu prinsip hukum yang terkenal dengan sebutan
“martens Clause”. Klausa ini menyatakan “warga setempat dan para pihak

vang berperang vang  tdak mendapatkan perlindungan seperll yang

¥ Abdul Gunandar, 1998, hal 74
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tercantum dalam Hague Regulations (HR), maka mereka tetap dibawah
perlindungan dan aturan-aturan prinsip hukun bangsa-bangsa yang
dihasilkan dari kebiasaan yang tumbuh dalam bangsa-bangsa yang
beradab™

Di dalam HR terdapat pasal-pasal yang menggambarkan usaha-

usaha untuk membedakan objek-objek mana yang boleh diserang dan yang

tidak boleh diserang. Pasal-pasal tersebut antara lain:

| ‘*w*‘i"
\ UNISSULA /j
-;‘ﬁ""’"‘ 3 i‘r h SiLAL AL L‘.pr. {

L)
a. Pﬂ.sa.l 2? L ONIVENST LAETi=1 nf“: “_’B'.:.bll‘-l!'-‘[.!'.iliﬂj =

“Dalam penverangan dan pemboman-pemboman semua tindakan yang
perlu harus diambil untuk menyclamatkan sebanyak mungkin gedung-
gedung vang berhubungan dengan agama, barang-barang seni, ilmah
atau bertujuan kemanusiaan, monumen-monumen vang bersejarah,

rumah sakit, tempat-tempat dimana mereka vang sakit dirawat. asalkan

i3



semua bangunan ini tidak digunakan ini tidak digunakan untuk tujuan-
tujuan militer” '

b. Pasal 25 HR
“Serangan atau pemboman dengan cara apapun, suatu perkotaan,
pedesaan  pertambangan  atau  atau bangunan vang tidak
dipertahankan™ Dalam  pasal ini mmberikan perlindungan kepada

penduduk sipil yang merupakan atauran yang dirancang sekaligus

JUNISSULA
sl IER e buiacle

lﬂL
Di \samping—Hague-Regulatons—terdapat pula ketentuan hukum

perang lainnva yang juga memual memual klausa-klausa serupa, salah
satunya adalah Konvensi Den Haag IX tentang pemboman vang dilakukan
oleh angkatan laut.

Dalam pasal 1 mengatur tentang usaha-usaha yang dilakukan tidak hanya

menentukan objek-objek apa vang tidak boleh dijadikan sasaran namun

2 Arlina Permansari, Pengantar Hukum Humaniter Internasioal, 1999, hal 199
2 (30 Haryomataram SH, Seklumit Tentang Hukum Humaniter, hal 30
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! memasukan contoh-contoh mengenai objck-objek apa saja yang boleh

| diserang. Dalam pasal 5 mengatur * pemboman oleh armada-armada
Angkatan Laut yang mewajibkan seorang komandan mengambil tindakan

| untuk menvelamatkan sebanyak mungkin gedung-gedung suci, seni,

‘ ilmiah. monumen-monumen bersejarah dan sebagainya.”

Tampak jelas sekali berdasarkan pasal 1 dan 5 Konvensi Den Haag

IX 1907 perlindungan terhadap fasilitas umum dan tempat ibadah dalam

i |
K

e pihak yanag iku

menghind:

sasaran oprasi militer.

b. Pembatasan mengenai tempat yang dijadikan sasaran serangan , suatu
saerangan baru dianggap sah apabila diarahkan pada objek-objek militer
dan apabila kerusakan yang ditimbulkan baik sebagian atau seuruhnya

menghasilkan keuntungan militer yang proposional.

* Tanpa nama, Pokok-pokok Hukum Humaniter (Hukum Perang), Depariemen Pertahanan
Keamanan Badan Pembina Hukum ABRI 1982, hal 17-18
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c Pembatasan mengenai syarat-syarat tertentu, larangan terhadap
penggunaan senjata-senjata atau cara-cara berperang yang dapat
nenimbulkan akibat yang tidak perlu atau [enderitaan yang berlebihan.

Dengan adanya pembatasan-pembatasan yang diterapkan oleh
hukum Den-Haag tersebut, maka dapat memberikan perlindungan terhadap
fasilitas umum dan tempat ibadah atau setidaknya mengirangi hancurnya

bangunan-bangunan tersebut akibat perang.

AFEFE AR LT R ‘

Berdasarkan ketiga prinsip lersebut, maka prinsip yang berkaitan
dengan perlindungan fasilitas umum dan tempat ibadah tedapat pada
prrinsip kedua, vang pada intinva serangan hanva dianggap sah apabila
kalau ditujukan pada objek militer saja. Dengan kata lain terhadap objek
non militer vaitu objek sipil antara lain adalah fasilitas umum dan tempal

ibadah. maka serangan itu bertentangan dengan prinsip hukum Den Haag.

3l




Berdasarkan prinsip pembatasan terhadap objek yang dijadikan
sasaran serangan tersebut, maka pencrapannya adalah:
|. Pihak yang berperang akan secara khusus memisahkan bangunan-
bangunan tempat pertolongan . agama, arsitekur, fasilitas umum,
budaya,danmonumen sejarah.

2. Dilarang menyerang tempat-tempat vang tidak dipertahankan.

a6 buruk vang harus

2 tahun 1939 dan

&
UHISSULA

: o0 { ¢ 'P' -J"fmengakui bahwa suatu

srangan ha _namun tidak ada definisi

yang dapat disetuju mengenai apa saja yang termasuk dalam sasaran-
sasaran militer. Definisi tentang kombatan. penduduk sipil, serta sasaran
militer dan objek-objek militer belum terakomodasi didalam Konvenst

Jenewa 1949~

3 arlina Permansari, Pengantar Hukum Humaniter Intemasingl, 1999, hal 203
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Dalam konvensi Jenewa 1949 idak secara tegas mengatur tentang
perlindungan fasilitas umum dan tempat ibadah, namun secara implisit
dapat dilihat pada pasal 46 Konvensi Jenewa IV 1949 yang berbunyi:
“Tindakan-tindakan pembalasan terhadap vang luka, sakit, para pegawan,
gedung-gedung atau perlengkapan yang dilindungioleh konvensi ini
dilarang™.

Pasal 46 Konvensi tersecbut melarang tindakan “Reprisal/

-
%ﬁ. an terhadap fasilitas

il pihdk lainya melakukuan

i

¥
. Ilyf*a, yaitu  sama-sama

dan tempat 1badah

Sebagaimana diketahui Konvensi Den-Haag 1907 dan Konvensi
Jenewa 1949, secara khusus berlaku dalam keadaan konflik bersenjata,
maka dapat dikemukakan bahwa, meskipun negara-negara terlibat konflik
bersenjata, tetap harus mempunyai kewajiban untuk  memberikan

perlindungan terhadap fasilitas umum dan tempat ibadah.

ik




C. Protokol Tambahan 11977
Protokol Tambahan dibentuk disebabkan metode peperangan yang
digunakan oleh negara-negara telah berkembang, demikian pula atyran
dalam berperang. Protokol Tambahan I menentukan bahwa hak dari pihak
vang bersengketa untuk memilih alat dan cara berperang adalah udak
terbatas, danjuga dilarang untuk menggunakan scnjata atau proyektil serta

alat-alat lainnya vang dapat mengakibatkan luka-luka yang berlebihan atau

b. Memperluas; Perlindungan vang sebelumnya telah diatur dalam
Konvenst Jenewa kepada semua personil medis, unit-unit dan alat-alat
transportasi medis, baik yang berasal dari organisasi sipil maupun

militer.

I ICRC, Advisory Service on Internasional Humanitarian Law, “Protocols Additional 1o the
Geneva Convention of 1949 for the Protection of War Victims”
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c. Menentukan: kewajiban bagi para pihak Peserta Agung untuk mencari
orang-orang vang hilang

d. Menegaskan: ketentuan-ketentuan mengenai suplai bantuan yang
diujukan kepada penduduk sipil.

¢. Memberikan: perlindungan terhadap kegiatan-kegiatan organisasi
pertahanan sipil.

Mengkhususkan: adanya tindakan-tindakan yang harus dilakukan oleh

UNISSUL
an e ﬂr’ A fasiitas umu

! @‘C‘j i empat thadah dalam

Untuk menjamin respect dan perlindungan terhadap penduduk sipil dan
objek-objek sipil, pihak-pihak dalam konflik bersenjata senantiasa harus
dibedakan antara penduduk sipil, dan kombatan, dan antara objek-objek
sipil dan objck militer dan akan mengarahkan oprasi mercka hanya
terhadap objek militer saja”. pasal 52 avat (1) dan (2). Dalam avat |

memberikan definisi tentang objek-objek secara negatif, dengan rumusan
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kalimat “objek-objck sipil adalah semua objck yang bukan sasaran
militer. "Sedangkan dalam ayat 2 memberikan tentang sasaran militer, ada
beberapa kriteria yang dicantumkan yaitu: sifat, tempat atau lokasi, tujuan
serta keuntungan militer Dalam hal ini fasilitas umum dan tempat ibadah
apabila dilihat dari fungsinya, merupakan objek yang harus dilindungt
dalam sengketa bersenjata.Objek-objek terscbut dapat dijadikan sasaran

militer apabila objek tersebut berubah fungsinya menjadi basis militer,

) bersenjata. Protokol

ndungan fasilitas umum

'_ums"sm.n
| A’ @F‘DMP /

dan iem A _-*-Tni.ztn— Jr ui SCnghia B v e | .la, ""'aﬂu tt:rdapal dﬂlﬂm

ketentuan sebagai berikut:™

a. Mengatur jaminan fundamental bagi setiap orang, apakah mereka
terlibat atau tidak terlibat lag dalam suatu pertempuran.

b. Menentukan hak-hak bagi orang-orang yang kebebasannya dibatasi

dalam menerima peradilan vang adil

% Aclina Permansari, Pengantar Hukum Humaniter Internasioal, 1999, hal 131 \/
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¢ Memberikan perlindungan  penduduk sipil  dan obyek-obyek
perlindungan.
d Melarang tindakan starvasi secara disengaja.
Dalam Protokol Tambahan [l 1977 terdapat ketentuan  yang
mengatur tentang perlindungan fasilitas umum dan tempat ibadah dalam
sengketa bersenjata yaitu terdapat pada pasal:™’

4 Pasal 14 : * menimbulkan kelaparan pada orang-orang sipil sebagai

n yang mengandung
dgan, tanggul dan pusat

tﬁnagall"- ang mom akau, misalny: )
ctiday @Dmﬁ/

LI
I
- b p:..-_.--r- 1 :‘.!!l,'fl!-“ll e j&dll.kﬁl'l ﬁbjck Sﬂ["ﬂngﬂ.l'h

walaupun objek-objek ini adalah sasaran militer, dikarenakan scrangan
ity dapat mengakibatkan atau menyebabkan terlepasnva tenaga-tenaga
yang membahayakan dan dapat menbyebabkan kerugian yang besar

dikalangan penduduk sipil.

¥ Gyahimin AK, Hukum Intemasional Humaniter 11, hal 150-151
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c. Pasal 16 : perlindungan Objek kebudayaan dan pemujaan. Tanpa
merugikan ketentuan dari konvensi Den Hagg bagi perlindungan harta
kebudayaan jika terjadi petikaian bersenjata, tanggal 14 Mei 1954,
adalah dilarang melakukan tindakan bermusuhan  apapun yang
ditujukan terhadap monumen bersejarah, karya seni, tempat-tempat

pemujaan vang merupakan warisan kebudayaan sepiritual dari suatu

bangsa, dan meng'gumkanng_a untuk menunjang usaha militer.
Protokol Tambahai

a0 iggrapkan hanva kepada konflik-

; N' 7 seseorang vang
W T Ah pengawasan

i ku dalam masa

e b S o . ron
, el Ul‘ﬁﬂ@‘ Jl‘n!‘,gj i rlg t Internasional adalah

Konvensi [.)e—ﬁ_lﬂﬁ?' n-Haag Mﬁﬁnﬁm 1949 serta Protokol

Tambahan 1-11-1977.
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IL. Macam-Macam Fasilitas Umum Dan Tempat Ibadah Yang Mendapat
Perlindungan Dalam Sngketa Bersenjata
A. Macam-Macam Fasilitas Umum Yang mendapat Perlindungan
Hukum Humaniter Internasional mengelompokkan objek-objek
sipil vang mendapat perlindungan dalam sengketa bersenjata. Salah satu
objek sipil vang mendapatkan perlindungan secara umum adalah fasilitas

umum. Fasilitas umum adalah objek sipil atau sarana umum yang

dijadikan tempat atau sa

gan hidup penduduk sipil,

AT “kelanesun
FS
.-"' .‘.

oleh karena 1tu l-[u .

/“r ' onal mengelompokkan macam-
macam /J. =

7. Pabrik Makan Bayi,

8. Musium,

9. Gedung Telekomunikasi,Dan semua gedung-gedung atau bangunan-
bangunan vang dijadikan tempat perlindungan bagi penduduk sipil.serta
dijadikan tempat untuk kelangsungan hidup penduduk sipil dalam

kehidupan sehari-hari




Dalam pasal 54 mengatakan bahwa dilarang membiarkan penduduk
kelaparan scbagai suatu cara berperang. Dilarang pula untuk menycrang
menghancurkan atau merusak obyek-obyek yang mutlak diperlukan untuk
kelangsungan hidup penduduk seperti bahan makanan, termak. daerah
pertanian, serta instalasi air minum.Larangan dari ketentuan tersebut tidak
berlaku apabila obyek-objek tersebut dipakai untuk kepentingan

militer bersdasarkan pasal 54 maka fasilitas umum atau bangunan-

de op B

ULA

akan membahayakan penduduk, dan mencemari lingkungan. Objek-objek
militer lain vang terletak disekitar tempat tersebut juga tidak boleh

diserang. Dikarenakan akan berdampaka sama.”’

:: GPH. Harvomataram, SH, Hukum Humaniter. hal 150-152
= Thad
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Berdasarkan pasal 56 ayat 2 memberikan pengecualian,
perlindungan terhadap f asilitas umum vang disebutkan dalam avat 1 akan
hapus apabila:

a. Suatu bendungan atau Tanggul tidak dipakai untuk fungsi normalnya,
tapi digunakan untuk secara langsung membantu suatu oprasi militer.

dan sragan tersebut merypakan satu-satunya jalan untuk mengakhin

bantuan tersebut.

L
ama et ymgza-{orance) \ang dilctakkan pada poros

yang sama, de ﬁeu‘gplffet'-'uﬁlﬂig?ﬂlff‘ /membebaskan suatu

pihak dalam pertikaian dan kewﬁﬁban dibawah pasal 56.

Objek-objek yang karena sifatnya tidak memuliki kepentingan
militer atau fungsi militer, sperti: jembatan atau kontruksi lain vang
sejenisnya namun apabila ditinjau dari lokasinya, maka objek tersebut
akan sangat bermanfaat sekali bagi tujuan-tujuan militer. sehinga objek

tersebut dapat dijadikan sasaran militer.
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Banyak sckali fasilitas umum yang merupakan objek-objek vang
bermanfaat bagi angkatan bersenjata. Rumah sakit dan Sckolah adalah
fasilitas umum, namun apbila fasilitas tersebut dugunakan untuk
bersembunvi tentara, maka fasilitas terschut berubah fungsinya menjadi
sasaran militer.namun apabila ada keragu-raguan mengenal  hal 1
berdasarkan pasal 32 ayat 3 maka objek tersebut harus dianggap objek

sipil.

el lEl smela

Sengheta Bersenjata

Pada dasarnya semua tempat ibadah yang ada dalam suatau daerah
yang mengalami konflik bersenjata akan mendapat perlindungan darn
Hukum humaniter Internasional. baik itu Masjid. Gereja, Vihara, Kuil.
Pura, dan tempat-tempat atau bangunan yang digunakan untuk beribadah

lainnva, Seperti vang ditetapkan dalam pasal 53 vang menvebutkan bahwa

a7



“Dilarang untuk melekukan suatu tindakan permusuhan terhadap monunen
bersejarah, benda-benda budaya. atau tempat-tempat ibadah, yang
merupakan peninggalan budaya suatu bangsa. Dilarang mengunakan
objek-objek tersebut untuk kepentingan militer.”

Tanpa mengurangi ketentuan dari konvensi Den-Haag tentang
perlindungan tempat ibadah, jika terjadi pertikaian senjata tanggal 14 Mei

1954 dan dari paigam-piagam internasional lainnya yang bersangkutan

/
AUTraAn aals it . ; t-tempat yan
UNISSULA /Siahaa
dijadikan tempat pemtiiaar @f"L' “kepereayaan juga mendapatkan

perlindungan “dafam —senghela ata el I dengan pasal 53,
dikarenakan tempat pemujaan aliran kepercayan tergolong scbagai
peninggalan kebudayaan suatu bagsa yang harus dilindungi dan
dilestarikan.

Bangunan-bangunan lain yang sampai sekarang masih dijadikan
tempat-tempat pemujaan seperti candi, stupakuil juga mendapatkan

perlindungan dalam sengketa bersenjata sesuai dengan pasal 53, dan
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bangunan-bangunan seperti itu juga harus dijaga kelestariannya baik dalam

konflik bersenjata ataupun masa damai

II. Sanksi Hukum Apabila Terjadi Pelanggaran Berupa Penyerangan
Terhadap Fasailitas-Fasilitas Umum Dan Tempat Ibadah Dalam
Sengketa Bersenjata

Suatu perangkat hukum baru dapat dikatakan efektif apabila perangkat

melaksanakan kétentuan-ketentuan vang ada didatam konvensi. Sedangkan
menjamin penghoramian berarti negara harus melakukan tindakan-tindakan
vang diperlukan apabila terjadi pelanggaram terhadap ketentuan konvensi.
termasuk menjatuhkan sanksi apabila diperlukan.

Berdasarkan pasal 49 avat( 1 ). negara vang telah meratifikasi Konvensi

Jenewa diwajibkan untuk menerbitkan suatu undang-undang nasional yang
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memberikan sanksi pidana efektif kepada semua orang vang melakukan
memerintahkan untuk melakukan pelangaran berat terhadap.

Mekanisme vang terdapat pasal 49 ayat 1 adalah suatu mekanisme
penegakkan Hukum Humaniter Internasioanal vang dilaksanakan berdasarkan
suatau proses peradilan nasionanl, dimana apabila terjadi suatu pelanggaran

hukum Humaniter maka si pelaku akan dituntut dan dihukum berdasarkan

peraturan  perundang-undangan  nasional dan  dengan menggunakan

mekamsme peradilan

L
UNISSULA
an-aich flé‘@bﬂ_l,ﬂ:m -'L‘:-"' ifau hukuman pidana

LT
3

Dalam lingkungan TNI, apabila ada scorang prajurit melakukan
pelanggaran berupa penyerangan terhadap fasilitas umum dan tempat ibadah
maka komandan atau atasan vang brwenang untuk menghukum berkewajiban
untuk mengambil tindakan-tindakan sesuai dengan pasal 87, apabila

komandan atau atasan tidak mengambil tindakan. maka komandan vang
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diatasnya berkewajiban untuk mengambil tindakan. Begitu seterusnya sampai
vang tingkat vang paling tinggi.

Salah satu perkembangan baru vyang terdapat dalam Protokol
Tambahan 1977 adalah mengenal Komisi Internasional Pencari Fakta. komis
ini merupakan penyempurnaan dan atas ketentuan vang terdapat dalam pasal
52 konvens: 1. pasal 53 konvensi Il. pasal 132 konvensi Il dan pasal 149

konvensi IV yang mengatur mengenai porosedur penyelidikan terhadap

afapkan bahwa jika

A

suatu 3 negara itu
harus m ! dakan vang
telah dilal /bersenjatanya,
menurut pa. 1 traktat
perdamaian u N l$$ u I.ﬂ I—]aag 1907 maka
apabila terjadi péi ’1' fsititas, un i/ tempat ibadah yang

berdasarkan hukumrperane dan Ko vensrkonvens tur perlindungannya

maka pembenan sanksi sesuait dengan ketentuan vang telah ditetapkan dalam

pasal 3 diatas yaitu negara yang melanggar harus membayar ganti rugi. "
Pelangaran-pelanggaran terhadap hukum perang dapat disebut sebagai

penjahat perang atau juga dengan kejahatan perang, Kejahatan perang sendiri

" )G Starke. Pengantar Hukum Internasional, hal 243
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mempunyai dua arti, vaitu arti luas dan sempit, vang dimaksud dengan
kejahatan perang dalam arti luas adalah:
| Pelanggaran terhadap hukum dan kebiasaan perang
2. Kejahatan terhadap perdamatan
3. Kejahatan terhadap prikemanusian
Sedang dalam arti sempit yang dimaksud dengan kejahatan perang

adalah pelanggaran terhadap hukum dan kebiasaan perang.Jadi berdasarkan

& 7] Internasional

““HI$$UL‘“ giaan dan memutus
Atllelfl Rl loluinela

Ada empat-tenis hindak. pelangoaran seris~vyang menjadi perhatian

raniai kekebala\h [

interrnasional. vaitu:

1. Genosida

| )

. Kejahatan Perang

o

Kejahatan Terhadap Kemanusiaan

=

Kejahatan Agres



Penyerangan terhadap Fasilitas Umum dan Tempat lbadah termasuk
kedalam kejahatan terhadap kemanusiaan, dan kejahatan perang, vang
berdasarkan ;Statuta Roma bagi para pelaku kejahatan tersebut dapat.
dikenakan sanksi atau diajukan ke Mahkamah Pidana Internasional.

Istilah kejahatan terhadap kemanusiaan pertama kali digunakan dalam

piagam Nuremberg, piagam ini merupakan perjanjian multirateral antara AS

dan sekutunya setelah Perang Dunia I1.

5. Perampasan kemerdekaan atau perampasan kebebasan fisik lain secara
sewenang-wenang yang melanggar ketentuan pokok hukum internasional

6. Penyiksaan

7. Perkosaan, perbudakan seksual, pelacuran secra paksa, pemaksaan
kehamilan, pemandulan atau seterilisasi secra paksa atau bentuk-bentuk

kekerasan seksual lain yang setara



8. Penganiayaan terhadap suatu kelompok tertentu atau perkumpulan yang
didasari persamaan paham politik , ras, kebangsaan, etnis, budaya, agama,
jenis kelamin atau alasan lain yang telah diakui secra universal sebagai hal
yang dilarang menurut hukum internasional

9. Penghilangan orang secra paksa

10. Kejahatan apertheid.

Berdasarkan definisi kejahatan terhadap kemanusiaan dalam pasal 7

kejahatan terhadap

>
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

T

Perlindungan terhadap Fasilitas Umum dan Tempat Ibadah diatur dalam

peraturan Den- Haag, Konvensi Jenewa 1949, Protokol Tambahan [ 1977,

dan Protokol Tambahan 1 19

a. Perlindungan ;’./\ lbadah dalam peraturan
A Jae ;_ 25 HR, pasal 27
($ \ i Den- Haag IX

nengatur tentang
f namun secara

MJenewa 1949 yang

W
ek ki 1 dsp Yo

i, sakit, para pegawal,

/

ndungi, konfensi ini

dilarang.”

c. Perlindungan terhadap Fasilitas Umum dan Tempat Ibadah dalam

Protokol Tambahan [ diatur dalam pasal 48, pasal 52 avat | dan 2.

d. Dalam Protokol Tambahan [l Ketentuan yang mengatur tentang

perlindungan terhadap Fasilitas Umum dan Tempat Ibadah terdapat

dalam pasal 14, pasal 15 dan pasal 16.
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II. Macam-macam fasilitas umum dan tempat ibadah vyang mendapatkan
perlindungan Hukum Humaniter Internasional dalam sengketa bersenjata.
I. Macam-macam fasilitas umum yang mendapat perlindungan Hukum
Humaniter Internasional dalam sengketa bersenjata adalah:
a. Rumah Sakit

b. Sekolah

(1]

. Bendungan

Humaniter Internasional dalam sengketa bersenjata adalah :

Pada dasarnya semua tempat ibadah yang berada dalam daerah vang
mengalami konflik bersenjata mendapat kan perlindungan dari hukum
Humaniter Internasional baik itu Masjid, Gereja, Vihara, Pura, Kuil,

dan Tempat-tempat yang digunakan untuk beribadah lainya.
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IIl. Sanksi hukum apabila terjadi pelanggaran berupa penyerangan terhadap
fasilitas umum dan tempat ibadah dalam sengketa bersenjata adalah:

1. Ecrdasarl;an pasal 3 Konvensi Den-Haag IV 1907 jika negara yang
berperang melakukan pelanggaran terhadap hukum perang, maka
negara tersebut harus membayar ganti rugi serta bertanggung jawab
atas semua tindakan yang telah dilakukan oleh orang-orang dalam

barisan angkatan bersenjatanya. Jadi berdasarkan pasal 3 diatas maka

g dah ataupun p

e o a
UNISSULA
*-*:urf ! b 'éﬁ‘bﬂ” '."' #

t&huﬂ ,1--.-',uu|:__-r.|u_r-w_q lr (LT

B. Saran
Dalam perkembangan jaman yang semakin modern sckarang ini
beberapa saran yang mungkin dapat membantu menyelesaikan suatu masalah
apabila terjadi suatu konflik bersenjata baik konflik bersenjata internasional

maupun non internasional andalah sebagai berikut:
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1. Dalam menyelesaikan suatu konflik atau perselisihan antara dua negara

hendaklah dengan jalan damai tidak perlu menggunakan kekuatan senjata
. Apabila pe;ang tidak mungkin dihindari lagi hendaklah menekan sedikit |
mungkin penduduk sipil dan obyek sipil yang menjadi korban atau dengan
kata lain oprasi serangan diarahkan pada objek-objek militer bukan kepada

objek-objek sipil.

R
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